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ABSTRAK 

 

Berkembangnya dunia bisnis saat ini menyebabkan semakin banyaknya usaha-
usaha baru yang bermunculan, dan memutuskan untuk menjadi perusahaan Go Public di 
Indonesia. Perusahaan Go Public diharuskan melaporkan laporan yang telah dibuat secara 
benar dan mengandung informasi yang sesuai dengan keadaan perusahaan. Auditor adalah 
pihak independen yang dapat menilai apakah suatu laporan keuangan telah dibuat dengan 
benar.  Sebelum  laporan keuangan diperiksa oleh auditor maka perusahaan harus terlebih 
dahulu memilih Kantor Akuntan Publik (KAP). Pemilihan KAP merupakan hal yang sangat 
penting karena opini audit yang diberikan oleh auditor menyatakan apakah keadaan suatu 
perusahaan telah sesuai dengan yang dilaporkan.  

 Auditor choice secara singkat dapat diartikan sebagai pemilihan auditor oleh 
manager perusahaan, dengan mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang 
diperoleh. Manajemen perusahaan dapat dengan bebas memilih auditor untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan. Terdapat tiga faktor yang akan diteliti 
terhadap kaitannya dengan auditor choice, yaitu jumlah rapat komite audit, proporsi dewan 
komisaris independen, dan opini audit pada tahun sebelumnya.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hypothetico-
deductive method. Pengujian dalam penelitian ini memakai analisa regresi logistik yang 
menggunakan software IBM SPSS, karena variabel terikat bersifat dikotomus. Sedangkan 
variabel bebas terdiri dari kombinasi antara data metrik maupun non-metrik. 

Hasil dari analisa regresi logistik yang dilakukan adalah jumlah rapat komite 
audit dan opini audit pada tahun sebelumnya memiliki pengaruh terhadap auditor choice. 
Sedangkan proporsi dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap auditor 
choice. Tetapi dalam uji simultan yang dilakukan ketiga variabel bebas memiliki pengaruh 
terhadap auditor choice. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan seluruh 
perusahaan go public terdaftar yang ada di Indonesia tanpa terkecuali, menambah  variabel 
independen di dalam penelitian ini, dan variabel yang digunakan untuk menjelaskan 
corporate governance lebih luas lagi. 

 
 
Kata kunci:  auditor choice, komite audit, dewan komisaris independen, opini audit tahun 

sebelumnya 
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ABSTRACT 

 

The development of today's business world is causing a growing number of new 
businesses, and decided to become a Go Public company in Indonesia. The Go Pubic 
company are required to report their financial reports which have been made correctly and 
contain information that is appropriate to the circumstances of the company. The auditor is 
an independent party that can judge whether a financial statement has been made correctly.  
Before the financial report reviewed by the auditor, the company must first choose a 
certified public accountant (CPA). The selection of the CPA is very important since the audit 
opinion given by an auditor stating whether an enterprise has state as reported. 

  Auditor choice is a selection of an auditor by the manager of the company, by 
consider the cost and benefits obtained. The management of the company can freely choose 
the auditor to conduct the examination of the financial statements of the company. There are 
three factors that will be examined against the auditor's relation to choice, i.e. number of 
meetings of the audit committee, the proportion of Board of Commissioners are independent, 
and the audit opinion on the previous year. 

Research methods used in this research is the hypothetico-deductive method. 
Testing in this study wear logistics regression analysis using IBM SPSS software, due to the 
dependent variable nature is dichotomus. While the independent variable consists of a 
combination of data metric or non-metric. 

The result from logistic regression analysis is the number of audit committee 
meetings and the audit opinion in the previous year have influence on auditor choice. While 
the proportion board of independent commissioners have no influence on auditor choice. But 
in simultaneous testing, all of independent variable have influence on auditor choice. 
Further research is recommended to use the whole public company listed in indonesia 
exchange without exception, adding independent variable in this study, and variables used to 
explain corporate governance more broadly. 

 
 

Key Word: auditor choice, audit committee, board of independent commissioners, prior    
year’s audit opinion
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 

Berkembangnya dunia bisnis saat ini menyebabkan semakin banyaknya usaha-usaha 

baru yang bermunculan dan menyebabkan banyaknya perusahaan yang bergerak 

pada bidang yang sama, sehingga ketatnya persaingan pada dunia bisnis pun semakin 

terjadi. Hal ini pun tampak dengan semakin banyaknya perusahaan yang 

memutuskan untuk menjadi perusahaan terbuka atau Go Public di Indonesia. 

Perusahaan yang telah melakukan initial public offering (IPO) pasti memiliki 

investor yang akan menanamkan modalnya kepada perusahaan. Investor memiliki 

peranan penting di dalam suatu perusahaan terbuka, ketiadaannya investor dapat 

mempersulit jalannya suatu perusahaan karena ketiadaan modal untuk 

mempertahankan atau memperbesar posisi perusahaan. Investor menanamkan 

modalnya dalam bentuk sekuritas yang dapat berupa obligasi maupun saham yang 

diharapkan dapat memberikan keuntungan dari tingkat pengembalian. Oleh karena 

pentingnya peran investor maka, investor memiliki hak untuk meminta laporan 

pertanggungjawaban atas kinerja perusahaan secara transparasi dalam bentuk laporan 

keuangan. Karena tolak ukur dalam menilai keadaan suatu perusahaan dapat dilihat 

dari laporan keuangan yang diterbitkan. 

 

Laporan Keuangan (financial statement) adalah informasi keuangan yang 

disajikan dan disiapkan oleh manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak internal 

dan eksternal, yang berisi seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang 

merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan komunakasi manajemen kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan (Yadiati,2007). Tujuan laporan keuangan menurut 

kerangka konseptual SAK 1994 adalah Menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, 

seperti untuk investor, kreditur, pemerintah, lembaga keuangan, masyarakat 
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umum, dan pihak-pihak lainnya. Karena banyaknya pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan laporan keuangan maka laporan keuangan haruslah bersifat 

dapat dipercaya, dipertanggung jawabkan, dan bersifat wajar. Untuk memastikan 

laporan keuangan memiliki sifat-sifat tersebut maka dibutuhkannya auditor, sebagai 

pihak yang bersifat independen, objektif, dan berkompeten.  

 

Auditor adalah pihak independen yang dapat menilai apakah suatu 

laporan keuangan telah mengikuti standar yang ada, dibuat secara wajar, dan dalam 

hal semua yang material. Oleh sebab itu, auditor dituntut untuk berperilaku 

independen agar objektivitas dari penilaian laporan keuangan tetap terjamin dan 

kualitas dari pemberian opini tidak diragukan. Hal ini dimaksudkan agar laporan 

keuangan yang telah diperiksa oleh auditor dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan. Namun sebelum  laporan keuangan diperiksa oleh akuntan publik 

(auditor) maka perusahaan harus terlebih dahulu menunjuk atau memilih Kantor 

Akuntan Publik (KAP). Pemilihan Kantor Akuntan Publik merupakan hal yang 

sangat penting bagi keberlangsungan jalannya suatu perusahaan karena hasil dari jasa 

auditor independen adalah suatu opini audit yang menyatakan apakah performa atau 

kinerja operasi yang sedang berjalan dalam suatu perusahaan telah sesuai dengan 

yang dilaporkan.  

 

Selain itu penerapan tata kelola yang baik atau Good Corporate 

Governance  merupakan faktor yang dapat menentukan pemilihan auditor oleh suatu 

perusahaan, dan juga hadirnya Good Corporate Governance yang benar-benar 

berfungsi, dapat menekan ketidakwajaran penyajian dalam laporan keuangan. 

Corporate governance atau mekanisme tata kelola perusahaan merupakan 

seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang saham, 

pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan 

internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, 

atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan 

(Forum For Corporate Governance in Indonesia / FCGI).  
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Sebagai contoh kasus pada PT. Kereta Api Indonesia (PT. KAI) tahun 

2005 menimbulkan pertanyaan apakah sebenarnya penyebab kecurangan tersebut. 

Akhirnya diketahui dasar dari kecurangan tersebut karena corporate governance di 

dalam perusahaan tetapi tidak berfungsi secara baik. Kasus kecurangan yang terjadi 

di dalam PT.KAI pun bermula dari tidak berjalannya fungsi komite audit, sehingga 

pemilihan auditor pun dilakukan oleh dewan direksi, yang seharusnya hal ini 

dilarang demi menghindari adanya kecurangan yang dapat dilakukan. Selain itu, 

kegiatan yang dilakukan oleh auditor eksternal pun tidak diketahui oleh komite audit 

maupun dewan komisaris, sehingga seluruh kegiatan audit hanya diketahui oleh 

dewan direksi. Pada akhirnya, komite audit hanya diminta untuk menandatangani 

laporan audit yang telah selesai dikerjakan tanpa terlibat di dalamnya. (sumber: 

www.kompasiana.com) 

 

Lennox dan Park (2007) menyatakan bahwa komite audit adalah suatu 

bagian dari corporate governance yang paling penting sehubungan dengan 

melakukan audit pada perusahaan karena komite audit bertanggung jawab untuk 

mempekerjakan auditor eksternal dan mengawasi kualitas audit. Salah satu tugas 

komite audit menurut BAPEPAM no. Kep-643/BL/2012 adalah memberikan 

rekomendasi kepada dewan komisaris mengenai penunjukan akuntan yang 

didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan fee. Dengan adanya 

tugas tersebut dapat menyebabkan penunjukan auditor oleh komite audit jika adanya 

ketidakpuasan pada opini audit yang diberikan oleh auditor sebelumnya, atau jika 

dirasa kinerja dari auditor sebelumnya tidak maksimal. Selain itu, proporsi di dalam 

dewan komisaris pun dapat menyebabkan adanya masalah yang timbul, karena tugas 

dari dewan komisaris adalah sebagai pusat dari pengendalian perusahaan tetapi 

menurut Markali dan Rudiawarni (2012) tidak adanya hubungan antara proporsi 

dewan komisaris dengan pemilihan auditor. Oleh karena itu, baik perusahaan terbuka 

maupun perusahaan tertutup tidak boleh memandang corporate governance hanyalah 

aksesoris perusahaan belaka, karena corporate governance merupakan faktor yang 

tidak bisa dipisahkan dari pemilihan auditor. 
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Faktor lain yang tidak dapat dipisahkan dari pemilihan auditor adalah 

opini yang diberikan oleh auditor itu sendiri. Karena opini merupakan salah satu 

pertimbangan yang sangat penting dalam berinvestasi maka perusahaan pun akan 

berusaha untuk mendapatkan opini terbaik agar kinerja perusahaan terlihat baik dan 

para investor tidak ragu untuk melakukan investasi. Salah satu usaha perusahaan 

untuk mendapatkan opini terbaik adalah dengan mengganti auditornya dan menunjuk 

auditor baru agar mendapatkan opini yang diinginkan. Ditemukan juga yang bahwa 

opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion) merupakan salah satu motif 

mengapa manajemen mengganti auditor mereka (Chow & Rice, 1982). Praktik yang 

dilakukan untuk mendapatkan opini yang diinginkan pun memunculkan fenomena 

opinion shopping.   

Pada akhirnya pemilihan auditor dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti, komite audit, dewan komisaris independen, dan opini audit pada tahun 

sebelumnya. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi masalah dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh antara komite audit terhadap pemilihan auditor? 

2. Seberapa besar pengaruh antara dewan komisaris independen terhadap 

pemilihan auditor? 

3. Seberapa besar pengaruh antara opini yang diberikan pada tahun sebelumnya 

dengan pemilihan auditor? 

4. Seberapa besar pengaruh antara komite audit, dewan komisaris independen, dan 

opini yang diberikan pada tahun sebelumnya secara bersama-sama terhadap 

pemilihan auditor? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara komite audit dengan pemilihan auditor. 

2. Untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan komisaris dengan pemilihan 

auditor. 

3. Untuk mengetahui pengaruh opini yang diberikan pada tahun sebelumnya 

terhadap pemilihan auditor. 

4. Untuk mengetahui pengaruh antara rapat komite audit, dewan komisaris 

independen, dan opini yang diberikan pada tahun sebelumnya secara bersama-

sama terhadap pemilihan auditor. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1.  Bagi investor, penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya opini audit yang diberikan oleh auditor di dalam laporan keuangan, 

agar tidak terjadinya kesalahan dalam melakukan investasi. 

2.  Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan mengetahui alasan suatu perusahaan  memilih auditor. 

3.  Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini dapat memberikan manfaat 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat dipertimbangkan dalam memilih 

suatu KAP yang akan dipilih menjadi auditor. 

4.  Bagi kalangan akademisi dan para peneliti, penelitian ini diharapkan 

memberikan tambahan literature untuk penelitian-penelitian terkait di masa 

mendatang. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

1.5.1. Pengaruh Komite Audit Terhadap Auditor Choice 

Rapat adalah pertemuan dalam suatu organisasi, perusahaan, instansi pemerintah 

baik dalam situasi formal maupun nonformal untuk membicarakan, merundingkan 

dan memutuskan suatu masalah berdasarkan hasil kesepakatan bersama. Sesuai 

dengan peraturan BAPEPAM No. Kep-643/BL/2012 bahwa komite audit harus 

melakukan rapat sekurang-kurangnya sama dengan ketentuan minimal rapat dewan 

komisaris. Maka semakin seringnya suatu komite audit melakukan rapat maka bisa 

dianggap sebagai suatu hal yang baik, karena fungsi dari komite audit benar-benar 

terjalankan. Hal ini dapat mengartikan bahwa laporan keuangan akan semakin 

mencerminkan gambaran dari perusahaan. Lennox (2002) menemukan bahwa ada 

peningkatan yang signifikan dalam rapat komite audit selama tahun pemecatan 

auditor. Didukung pula oleh Abbot dan Parker (2004), dan Chen dan Zhou (2007) 

telah menemukan kesimpulan yang sama bahwa komite audit yang aktif atau lebih 

sering mengadakan rapat akan cenderung melakukan pergantian auditor dengan 

beralih ke KAP yang lebih berkualitas (Big Four). Maka bisa dibentuk hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 : Jumlah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap auditor choice 

 

1.5.2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Auditor Choice 

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 

memiliki hubungan dengan manajemen, anggota dewan lainnya, dan juga pemegang 

saham pengendali. Dewan komisaris independen juga bebas dari hubungan bisnis 

dan hubungannya lainnya yang dapat mempengaruhi sisi objektivitas dalam 

bertindak independen bagi perusahaan. Proporsi dewan komisaris independen 

menjadi sangatlah penting karena dewan komisaris merupakan pusat dari 

pengendalian perusahaan. Dalton et al. (1999) mengatakan adanya hubungan positif 

antara ukuran dewan komisaris dengan kinerja perusahaan. Sehingga proporsi 

komisaris independen mempengaruhi keputusan pemilihan auditor oleh perusahaan 

yang beralih ke auditor yang lebih berkualitas tinggi (Chen & Zhou, 2007). Namun  
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menurut Eisenberg et al. (1998) menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara 

proporsi dewan komisaris dengan kinerja perusahaan (dengan sample perusahaan di 

Finlandia). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka bisa dibentuk hipotesis sebagai 

berikut:  

H2 : Proporsi dewan komisaris independen akan semakin berpengaruh 

terhadap adanya auditor choice 

 

1.5.3. Pengaruh Pemberian Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Auditor 

Choice 

Opini audit yang diberikan oleh seorang auditor sangatlah berpengaruh terhadap 

keputusan seorang investor dalam berinvestasi. Karena hal ini maka perusahaan pun 

selalu akan berusaha untuk mendapatkan opini terbaik agar kinerja perusahaan 

terlihat baik dan para investor tidak ragu untuk melakukan investasi. Salah satu 

usaha perusahaan untuk mendapatkan opini terbaik adalah dengan mengganti 

auditornya dan menunjuk auditor baru agar mendapatkan opini yang diinginkan. 

Ditemukan juga yang bahwa opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion) 

merupakan salah satu motif mengapa manajemen mengganti auditor mereka (Chow 

& Rice, 1982). Hal ini juga didukung oleh penelitian Hudaib dan Cooke (2005) pada 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di London Stock Exchange selama periode 

1987-2001, yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress 

cenderung menerima qualified opinion, sehingga mendorong perusahaan untuk 

melakukan pergantian auditor. Praktik yang dilakukan untuk mendapatkan opini 

yang diinginkan pun memunculkan fenomena opinion shopping.  Maka dapat 

dibentuk hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Pemberian opini audit pada tahun sebelumnya akan berpengaruh  

terhadap auditor choice 
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1.5.4. Pengaruh Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, dengan Opini 

Audit Pada Tahun Sebelumnya Terhadap Auditor Choice 

Sebagai pihak internal corporate governance yang berlaku di perusahaan maka 

komisaris independen dan komite audit akan sangat berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan di dalam perusahaan. Hal ini pun didukung oleh Lin dan Liu 

(2009) yang menyatakan bahwa keputusan pergantian auditor tunduk pada 

mekanisme corporate governance perusahaan. Pemilihan auditor pun berkaitan 

dengan opini audit yang diberikannya kepada perusahaan, dengan diberikannya 

qualified opinion maka perusahaan akan berusaha untuk memilih auditor lain agar 

kualitas laporan keuangan akan tampak baik dan tidak membuat investor 

membatalkan investasinya ke dalam perusahaan. Dewan komisaris independen 

dengan komite audit sebagai pihak indenpenden di dalam perusahaan akan berusaha 

untuk bertindak objektif dan independen agar kualitas dari laporan keuangan akan 

tetap terjaga. Dengan melihat opini qualified yang diberikan maka akan berpengaruh 

dengan jumlah rapat yang akan dilakukan oleh komite audit untuk membahas 

penyebab-penyebab yang mengakibatkan hal tersebut terjadi ditambah dengan 

proporsi dewan komisaris independen yang besar maka ketiga variabel tersebut 

secara tidak langsung akan mempengaruhi auditor choice secara bersamaan. Maka 

dari penjelasan diatas dapat dibentuk hipotesis: 

H4: Proporsi dewan komisaris independen, jumlah rapat komite audit, dengan 
opini audit pada tahun sebelumnya berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap auditor choice 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	
  

	
  

9 

Gambar 1.1. 

Model Penelitian 
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